BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dalam agama islam, membaca Al-Qur’an merupakan ibadah. Tidak
hanya itu, ayat-ayat Al-Qur’an wajib dibaca saat melaksanakan salat,
sehingga membaca dan menghafalkan Al-Qur’an perlu dilakukan semenjak
dini, agar anak-anak dapat mempelajari dan melaksanakan ibadah dengan
baik.

Untuk memperkenalkan anak-anak dengan membaca dan menghafal
Al-Qur’an, akan lebih mudah bagi anak-anak untuk menerima informasi
apabila cara dan media yang digunakan merupakan hal yang disenangi oleh
anak-anak. Anak-anak menyukai hal yang bersifat visual dan aktifitas
interaktif. Karena dengan adanya pemberian ilustrasi visual, akan
mempermudah anak-anak untuk memahami informasi yang ada, untuk
aktifitas interaktif, anak-anak akan lebih mudah memahami informasi
apabila mereka dapat langsung berinteraksi dengan materi atau informasi
yang diberikan.

Buku ilustrasi interaktif dirasa menjadi pilihan media yang tepat
sebagai media memperkenalkan anak dengan membaca dan menghafal Al-
Qur’an, karena ketertarikan anak dengan visual dan aktifitas interaktif.
Buku ini dibuat dengan memadukan visual yaitu ilustrasi, dan juga teknik
lift a flap dan permainan menempel stiker sebagai bentuk interaktif,
diharapkan anak-anak dapat mempelajari dengan visual learning dan juga
learning by reading. Pembuatan buku ilustrasi interaktif pada dasarnya
sama dengan pembuatan buku ilustrasi ataupun buku visual. Dalam buku
ilustrasi biasa penyampaian informasi hanya terjadi satu arah, namun
dengan ilustrasi interaktif, anak dapat ikut berpatisipasi, dan terjadi
hubungan timbal balik antara ilustrasi dan anak.

Hal ini tampak ketika proses pengujian buku ilustrasi interaktif

“Kumpulan Surat Pendek Juz Amma” yang dilaksanakan di TPA Masjid.
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Anak-anak tampak antusias untuk menghafal dengan buku ilustrasi
interaktif ini. Mereka juga tampak mecocokkan jawaban saat permainan
menempel stiker.

Dalam proses pembuatan buku ilustrasi interaktif ini terdapat 3 tahap
yang pertama adalah pra-produksi. Hal yang dilakukan dalam pra-produksi
adalah penetuan tema, target audiens, dan mencari jenis interaktif yang tepat
untuk digunakan. Tahap kedua adalah pembuatan llustrasi dan menguji coba
mekanik interaktif buku. llustrasi dibuat dengan mengolah makna-makna
yang terkandung dalam setiap surat pendek, sehingga anak-anak dapat
menangkap makna yang terkandung dalam masing-masing surat saat
melihat ilustrasi yang ada. Teknik lift a flap dipilih untuk memberikan
interaksi berupa kejutan, karena anak harus membuka halaman tertentu
untuk melihat halaman kejutan (ilustrasi). Tidak hanya lift a flap, terdapat
interaktif tambahan berupa permainan dengan menempalkan stiker sesuai
dengan pertanyaan yang terdapat di halaman khusus permainan. Tahap
ketiga adalah pasca produksi, dimana buku dicetak menjadi bentuk fisik.
Buku dibuat hardcover dengan laminasi doff, dan art paper 150gr untuk
memberikan kesan berkilau. Penggunaan art paper dan hardcover dipilih
untuk memperpanjang usia buku.

Buku ilustrasi interaktif merupakan buku yang sebaiknya mulai
diperbanyak dipasaran, dikarenakan buku ilustrasi interaktif dapat
memberikan wawasan pada anak dengan cara yang menyenangkan. Anak
akan diajak mempelajari informasi sambal terlibat dengan aktifitas yang

disediakan oleh buku.

. Saran
Pembuatan buku ilustrasi interaktif ini hanya memberikan gambaran

visual berupa ilustrasi surat-surat pendek dalam juz amma. Masih banyak
surat-surat dalam juz amma atau Al-Qur’an yang dapat dimasukkan
kedalamnya. Tetapi, kembali kepada tujuan awal yang telah disampaikan
sebelumnya, bahwa perancangan ini dibuat sebagai media pembantu untuk
memperkenalkan anak usia 6-12 tahun pada membaca dan juga menghafal
Al-Qur’an.
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Proses pembuatan buku ini didasari dengan permasalahan
kurangnya media membaca dan menghafal Al-Qur’an yang menyenangkan
bagi anak, dikarenakan penggunaan Al-Qur’an dan juz amma pada
umumnya yang berisi tulisan-tulisan arab yang sulit dipahami oleh anak-
anak akan menurunkan minat mereka dalam membaca dan menghafal Al-
Qur’an. Namun perancangan ini juga memilki kelemahan dan kekurangan.
Diantaranya adalah ilustrasi interaktif ini dikemas dengan media buku
ditengah zaman digital. Namun dengan segi ilustrasi dan interaktif,

diharapkan menjadi sisi unik buku dan membuat buku dapat bersaing.

Dengan pemaparan yang telah disampaikan diatas, bagi teman-
teman yang berada dalam bidang kreatif atau hendak merancang sebuah
buku ilustasi interaktif sebagai media untuk menyampaikan informasi,

penulis memberikan saran, yaitu:

1. Dalam proses riset literatur dan visual, data yang digunakan
harus bersumber jelas, dan dapat dipertanggung jawabkan.

2. Hendaknya kumpulkan dan lakukan riset pada data atau
referensi visual sebanyak mungkin, untuk memperluas wawasan
dan imajinasi saat pasca produksi.

3. Olahlah ilustrasi berdasarkan informasi atau pesan yang ingin
disampaikan dengan cermat dan hati-hati agar tersampaikan
dengan baik.

4. Pilihlah teknik interaktif dengan cermat, dan sesuai dengan
target audiens yang dituju.

5. Dalam proses pembuatan ilustrasi (produksi) buatlah alternatif-
alternatif desain ilustrasi, untuk hasil maksimal dan sesuai
dengan konsep.

6. llustrasi yang baik adalah, ilustrasi yang tidak hanya kreatif,
namun juga dapat menyampaikan informasi atau pesan yang

hendak disampaikan.
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